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Abstrak: Perkembangan teknologi digital membuka peluang baru dalam
pembelajaran literasi, terutama melalui storytelling digital yang memadukan audio,
visual, teks, dan animasi. Penggunaan storytelling digital di sekolah dasar dinilai
mampu meningkatkan motivasi, minat, dan pemahaman membaca siswa. Artikel ini
bertujuan untuk menganalisis peran storytelling digital terhadap peningkatan
literasi membaca siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif berbasis studi pustaka, dengan menelaah jurnal, buku, dan laporan
penelitian sebelumnya terkait penerapan media digital dalam pembelajaran
membaca. Hasil analisis menunjukkan bahwa storytelling digital dapat
meningkatkan daya tarik siswa terhadap teks, memperkuat pemahaman isi cerita,
serta membantu perkembangan kosa kata dan keterampilan membaca kritis. Selain
itu, keterlibatan guru dalam pengelolaan media dan lingkungan belajar yang
mendukung menjadi faktor pendukung keberhasilan implementasi. Dengan
demikian, storytelling digital memiliki kontribusi signifikan dalam menguatkan
literasi membaca, terutama jika diterapkan secara terarah dan sesuai usia
perkembangan siswa sekolah dasar.

Abstract: The development of digital technology has opened new opportunities in
literacy learning, particularly through digital storytelling which combines visuals,
audio, text, and animation. The use of digital storytelling in elementary schools is
considered effective in Improving students’ motivation, Interest, and reading
comprehension. This article aims to analyze the role of digital storytelling in
enhancing reading literacy among elementary students. This study employs a
descriptive qualitative method using library research by reviewing previous studies,
books, and research reports related to the implementation of digital media in
reading instruction. The results show that digital storytelling increases students’
engagement with texts, strengthens content comprehension, and supports
vocabulary growth and critical reading skills. Additionally, teacher involvement and
a supportive learning environment play crucial roles in implementation success.
Therefore, digital storytelling significantly contributes to the development of reading
Iiteracy, especially when applied appropriately to the developmental stages of
elementary students.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi  telah perubahan
signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk
pada pembelajaran literasi di tingkat sekolah
dasar (Rahiem, 2021). Anak-anak generasi
sekarang tumbuh dalam era digital yang sarat
dengan konten visual dan interaktif, sehingga
metode pembelajaran tradisional yang hanya
mengandalkan buku cetak sering kali dianggap
kurang menarik. Kondisi ini menuntut guru
untuk melakukan inovasi agar pembelajaran
membaca tetap relevan dan efektif dalam
membangun kemampuan literasi siswa sejak
dini (Moss, 2022). Literasi di era digital
menuntut adanya pendekatan pembelajaran
yang tidak sekadar berfokus pada keterampilan
membaca dasar, mencakup
pengembangan kemampuan berpikir Kkritis,
kreatif, dan kolaboratif. integrasi Storytelling
digital dalam pembelajaran literasi di sekolah
dasar dipandang sebagai strategi esensial untuk
menghadirkan pengalaman belajar yang adaptif,
inovatif, serta berorientasi pada kebutuhan dan
partisipasi aktif siswa (Setyawati, 2024).

Storytelling sebagai metode pengajaran
sudah lama dikenal efektif dalam menumbuhkan
minat baca dan keterampilan memahami cerita.
Dalam konteks pembelajaran modern,
storytelling tidak lagi terbatas pada bentuk lisan
atau buku konvensional (Matei & Hunter, 2021).
Storytelling digital hadir sebagai pengembangan
metode tradisional dengan memanfaatkan media
berbasis teknologi seperti animasi, narasi audio,
ilustrasi bergerak, dan aplikasi interaktif.
Kombinasi unsur visual dan suara dalam
storytelling digital memberikan pengalaman
belajar yang lebih menyenangkan dan adaptif

membawa

melainkan

terhadap karakteristik belajar anak masa kini
(Choo et al,, 2020). Metode ini juga mendukung
pengalaman belajar yang kolaboratif, di mana
siswa dapat membagikan cerita mereka dalam
format digital, sehingga mendorong interaksi
sosial dan pertukaran umpan balik antar teman
sebaya (Umam & Pambayun, 2025).

Literasi membaca pada siswa sekolah dasar
mencakup lebih dari sekadar kemampuan
mengeja dan melafalkan teks. Literasi mencakup
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makna,
menghubungkan ide, menyimpulkan isi bacaan,
dan mengembangkan imajinasi (Nair & Yunus,

kemampuan memahami

2021). Tantangan muncul ketika sebagian siswa
mengalami kejenuhan, kurang minat membaca,
atau kesulitan memahami teks yang disajikan
secara konvensional. Rendahnya literasi
membaca masih menjadi masalah di berbagai
sekolah dasar, baik di perkotaan maupun
berbagai laporan
pendidikan, masih banyak siswa yang kurang

mampu memahami isi bacaan secara mendalam

pedesaan. Berdasarkan

dan belum terbiasa membaca secara mandiri
(Yang, 2023). Di sinilah storytelling digital
menjadi  alternatif strategis yang dapat
menjembatani minat anak terhadap teks
sekaligus meningkatkan kualitas pemahaman
mereka (Dias & Cavalheiro, 2022). Penggunaan
media  berbasis cerita  digital
meningkatkan keterampilan berbahasa siswa

mampu

sekolah dasar melalui integrasi unsur visual dan
audio, sehingga proses membaca tidak hanya
lebih  menarik, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang bermakna (Maharaj-
Sharma, 2024).

Hasil penelitian terdahulu penerapan digital
storytelling dapat dijadikan alternatif strategi
pembelajaran yang efektif. (Demirbas & Sahin,
2022) menemukan penggunaan cerita digital
memberikan  pengaruh  positif  terhadap
keterampilan pemahaman menyimak pada
siswa. ( Alenezi, 2024) Menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam keterampilan
menyimak setelah diterapkan pembelajaran
berbasis cerita digital. (Estrella, 2024) Hasil
penelitian ini mengindikasikan
penerapan metode storytelling berkontribusi
dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk

bahwa

mengingat, memahami, serta mempraktikkan
kosakata dan struktur gramatikal tertentu.
(Rahiem, 2021) Menegaskan penggunaan
teknologi digital tidak sekadar berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga berperan sebagai sarana
pembelajaran yang interaktif, bermakna, serta
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam proses belajar. (Nair & Yunus, 2022) Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa penerapan
digital storytelling

secara signifikan



meningkatkan  kemampuan anak dalam
mengekspresikan gagasan.
(Pamungkas & Styono, 2025) Studi

mengungkapkan narasi yang divisualisasikan
melalui animasi dan audio membantu siswa
lebih mudah memahami karakter, alur cerita,
serta pesan moral yang terkandung dalam
(Morison, 2024) Menunjukkan bahwa
digital storytelling sangat efektif bagi anak
dengan gaya Dbelajar maupun
kinestetik, karena dapat
menghubungkan alur cerita dengan pengalaman
pribadi. Dengan demikian, digital storytelling
berperan tidak hanya dalam meningkatkan
pemahaman  teks, tetapi juga  dalam
memperdalam pengalaman emosional siswa
terhadap bacaan. (Amaliah et al, 2022) Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa penerapan
digital storytelling mampu meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan
berbicara, sekaligus memperkuat aspek afektif
seperti rasa percaya diri dan motivasi dalam
mengungkapkan atau menyampaikan
secara lisan.

Sejumlah kajian menegaskan implementasi
digital storytelling sangat ditentukan oleh peran
guru sebagai fasilitator pembelajaran. (Yu &

bacaan.

audiovisual
mereka

cerita

Wang, 2025) Mengungkapkan bahwa
kemampuan guru dalam memilih media digital
yang tepat serta mengelola jalannya

pembelajaran merupakan faktor utama yang
menentukan keberhasilan metode ini. Guru yang
memiliki kompetensi dalam pemanfaatan
teknologi pendidikan lebih mampu
mengintegrasikan digital storytelling ke dalam
pembelajaran literasi secara optimal dan
berkesinambungan. (Amemasor et al, 2025)
Menekankan pentingnya dukungan
sekolah serta ketersediaan sarana dan prasarana
teknologi sebagai prasyarat agar penerapan
metode ini dapat berjalan secara efektif dan
tidak sekadar berhenti pada wacana konseptual.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di
lakukan oleh penelitian sebelumnya, Maka yang

institusi

menjadi fokus penelitian ini adalah menganalisis
sejauh mana storytelling digital berperan dalam
meningkatkan literasi membaca siswa sekolah
dasar. Melalui pendekatan kualitatif berbasis
studi pustaka, tulisan ini akan meninjau manfaat,
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tantangan, dan strategi yang dapat diterapkan
oleh guru serta sekolah. Dengan analisis yang
komprehensif, diharapkan metode storytelling
digital dapat dipahami tidak hanya sebagai
media hiburan, tetapi juga sebagai instrumen
pembelajaran yang efektif dalam memperkuat
kemampuan literasi anak.

. METODE PENELITIAN

Penulisan artikel ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka (library research) yang berfokus pada
analisis teori, temuan penelitian, dan praktik
implementasi  storytelling  digital
pembelajaran literasi membaca di sekolah dasar.
Data dikumpulkan dari berbagai sumber
terpercaya seperti jurnal ilmiah nasional dan
internasional, buku pendidikan, prosiding
seminar, kurikulum sekolah dasar, serta laporan
penelitian yang relevan dengan literasi, teknologi
pendidikan, dan metode storytelling. Seluruh
sumber dianalisis untuk mengidentifikasi peran
storytelling digital terhadap motivasi membaca,
pemahaman teks, dan perkembangan kosa kata
siswa. Proses analisis dilakukan melalui tahap
reduksi data, kategorisasi serta
interpretasi dampak implementasi di kelas.
Selain itu, artikel ini juga mempertimbangkan
faktor pendukung dan penghambat penerapan
storytelling digital seperti
ketersediaan media, kebijakan sekolah, dan
karakteristik peserta didik. Hasil dari analisis
pustaka ini kemudian disusun secara sistematis
untuk memberikan pemahaman komprehensif
mengenai kontribusi storytelling digital terhadap
peningkatan literasi membaca siswa sekolah
dasar. Adapun alur metode penelitian seperti
gambar 1.

dalam

temuan,

kesiapan guruy,

Analisis
Teori,penelitin
Dan Parak

Metode Studi Pustaka

Reduksi Data
Kategorisasi
Temuan
Interprestasi

Hasil
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Gambar 1. Alur metode penelitian

Gambar 1 memperlihatkan rangkaian tahapan
penelitian yang diawali dengan penerapan metode
deskriptif kualitatif melalui pendekatan studi
pustaka, kemudian dilanjutkan dengan proses
pengumpulan data dari berbagai sumber, antara lain
jurnal, buku, prosiding, kurikulum, serta laporan
penelitian yang relevan. Tahap berikutnya
mencakup analisis terhadap teori, hasil penelitian,
dan praktik dengan menelaah konsep-konsep utama
serta temuan sebelumnya. Data yang diperoleh
selanjutnya direduksi, dikategorikan, dan
diinterpretasikan secara sistematis, hingga pada
akhirnya menghasilkan kesimpulan mengenai peran
storytelling digital dalam meningkatkan literasi
membaca pada siswa sekolah dasar.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Storytelling Digital sebagai Media Inovatif
Literasi Membaca

Storytelling digital merupakan
pengembangan dari bercerita
tradisional yang telah lama diterapkan dalam
pembelajaran siswa sekolah dasar (Amina,
2021). Melalui media digital, cerita disampaikan
tidak hanya dalam bentuk teks, tetapi juga
melalui animasi, gambar bergerak, dan suara
naratif. Kombinasi berbagai elemen multimodal
ini memberi pengalaman membaca yang lebih
menarik dan sesuai dengan karakteristik belajar
anak usia sekolah dasar (Syihabudin, 2022).

Selain memberikan pengalaman visual
dan audio yang kaya, storytelling digital juga
menjadi media yang efektif dalam menarik
perhatian siswa yang mudah bosan membaca
buku cetak. Banyak siswa lebih responsif
terhadap konten visual dan interaktif sehingga
cerita digital mampu menjaga fokus mereka
lebih lama (Azhari & Devi, 2023). Penggunaan
warna, ekspresi karakter, dan latar yang hidup
membantu anak memahami isi cerita secara
lebih  kontekstual. Selain  meningkatkan
keterlibatan, penceritaan digital juga
merangsang kemampuan berpikir kritis dan
kreativitas di kalangan siswa, karena mereka
didorong untuk menganalisis cerita dan
menyampaikan interpretasi mereka melalui

metode

proyek multimedia (Mustofa, 2023). Metode ini
memberikan kesempatan bagi pelajar untuk
tidak hanya menikmati cerita tetapi juga
menghasilkan karya mereka sendiri, sehingga
memperdalam pemahaman mereka tentang
struktur dan tema dalam narasi.

Media storytelling digital juga
memungkinkan guru mengintegrasikan
pembelajaran membaca secara bertahap (Putri
et al, 2025). Beberapa platform menyediakan
fitur teks berjalan yang dapat diikuti siswa
sambil mendengar narasi (Khoirunnida & Yusuf,
2022). Hal ini memperkuat hubungan antara
bunyi, kata, dan makna. Demikian, storytelling
digital bukan hanya alat hiburan, tetapi juga
sarana edukatif untuk membangun
keterampilan literasi. Integrasi penceritaan
digital dalam literasi di sekolah dasar memiliki
potensi yang sangat baik untuk memperkuat
dasar-dasar kemampuan membaca, menulis,
dan berkomunikasi siswa secara menyeluruh.

2. Dampak Storytelling Digital terhadap Motivasi
dan Pemahaman Membaca Siswa

Penerapan storytelling digital terbukti
mampu meningkatkan motivasi membaca siswa
yang sebelumnya kurang tertarik terhadap teks.
Visualisasi cerita membuat anak lebih antusias,
karena mereka merasa sedang menikmati
tontonan yang menyenangkan daripada sekedar
membaca (Muzakkir et al, 2022). Ketika
motivasi meningkat, konsentrasi siswa terhadap
isi cerita juga membaik, sehingga proses
memahami bacaan berlangsung lebih efektif.
Integrasi bercerita secara digital tidak hanya
mempertinggi semangat belajar, juga membantu
siswa memahami lebih dalam mengenai
susunan cerita dan tema, sehingga mereka
dapat berinteraksi secara kritis dengan isi
pelajaran (Nurfadiya & Susilo, 2025).

Dukungan audio dalam storytelling digital
membantu siswa yang memiliki kesulitan
membaca mandiri. Narasi suara membantu anak
mengenali pengucapan kata, memahami emosi
karakter, dan mengikuti alur cerita dengan lebih
mudah (Astrawira Wae & Yermiandhoko, 2022).
Anak yang sebelumnya enggan membaca teks
tertulis menjadi lebih terlibat ketika cerita
disajikan dalam bentuk kombinasi suara dan



visual (Pardede, 2022). Keterlibatan
pendengaran ini dapat mengarah pada
peningkatan pemahaman dan retensi elemen
cerita, menjadikannya alat yang berharga dalam
pendidikan modern.

Storytelling digital juga memperkuat
pemahaman bacaan dan pengembangan kosa
kata. Cerita yang disajikan secara kontekstual
membantu anak mengenali makna kata baru
melalui situasi, bukan sekadar menghafal (Putri
et al,, 2025). Keterlibatan emosional anak dalam
cerita membuat daya ingat mereka terhadap isi
teks menjadi lebih kuat. Aktivitas lanjutan
seperti menjawab pertanyaan, berdiskusi, atau
menceritakan  kembali isi cerita juga

memperdalam literasi mereka ( Hadiono, 2021).

3. Peran Guru dan Lingkungan Sekolah dalam
Implementasi Storytelling Digital

Keberhasilan storytelling digital dalam
meningkatkan literasi membaca tidak hanya
ditentukan oleh medianya, tetapi juga oleh
peran guru sebagai fasilitator. Guru memiliki
tanggung jawab untuk memilih media yang
sesuai dengan usia perkembangan siswa serta
merancang  kegiatan = yang  mendukung
pemahaman isi cerita (Inderawati et al., 2023).
Tanpa pendampingan guru, storytelling digital
berpotensi menjadi hiburan pasif yang tidak
memberi dampak edukatif (Hariandi et al,
2023). Peranan guru dalam merancang serta
memandu aktivitas yang berbasis narasi digital
merupakan hal penting untuk menghadirkan
pengalaman pembelajaran yang berarti dan
menyenangkan bagi para siswa.

Dukungan dari sekolah menjadi faktor
penting dalam memaksimalkan Selain memilih
media, guru juga perlu mengintegrasikan
storytelling  digital ke
pembelajaran secara sistematis (Ismail, 2021).
Misalnya, guru dapat memulai kegiatan dengan
pemutaran cerita digital, kemudian mengajak
siswa berdiskusi mengenai tokoh, alur, atau

dalam langkah

pesan cerita. Guru juga dapat meminta siswa

menuliskan kembali cerita dalam bahasa
mereka sendiri atau menggambarkan bagian

favorit dari cerita (Lessy et al,, 2022).
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Penerapan storytelling digital. Penyediaan
fasilitas seperti proyektor, komputer, tablet, atau
akses internet akan sangat membantu kelancaran
pelaksanaan (Wulandari, 2020). Sekolah juga perlu
memberikan pelatihan bagi guru agar mampu
menggunakan media digital secara kreatif dan
efektif. Dengan cara ini, proses pembelajaran tidak
hanya terpusat pada pencapaian kognitif, tetapi
juga dapat membangun aspek afektif dan
psikomotorik siswa melalui pengalaman belajar
yang interaktif dan penuh makna. keterlibatan
orang tua dalam membimbing anak menggunakan
storytelling digital di rumah akan memperkuat
hasil yang dicapai di sekolah (Sa’adah et al., 2021).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Storytelling digital terbukti menjadi strategi
yang efektif dalam mendukung literasi membaca
siswa sekolah dasar. Penggunaan media berbasis
dan teks membuat siswa lebih
terlibat proses
Metode ini juga membantu
meningkatkan pemahaman isi bacaan,
memperkaya kosa Kkata, serta memperkuat
kemampuan berpikir imajinatif dan komunikatif.
Selain memberikan pengalaman belajar yang
interaktif, storytelling digital
menjembatani kesenjangan antara kebutuhan
belajar anak dan perkembangan teknologi saat ini.
Namun, keberhasilan implementasinya sangat
bergantung pada kesiapan berbagai pihak,
terutama guru, sekolah, dan lingkungan belajar.
Guru memiliki peran utama dalam memilih media,
mengarahkan aktivitas, dan mengintegrasikan
storytelling digital dalam kegiatan literasi secara
terencana. Sekolah pun membutuhkan dukungan
kebijakan, agar
Dengan

audio, visual,
tertarik, fokus,
pembelajaran.

dan selama

mampu

fasilitas, dan  pelatihan

penerapannya berjalan optimal.
pendekatan yang tepat, storytelling digital dapat
menjadi sarana strategis untuk memperkuat

budaya literasi di kalangan siswa sekolah dasar.
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